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The Spiritual Islamic Nursing Care (SINC) application is an innovation in spiritual services that has a murottal feature that 

can be used to reduce anxiety responses in patients. This application is used to help mothers with gestational age entering the 

period of seven months or third trimester who experience anxiety and irregular fetal heartbeat in primigravida mothers. The 

purpose of this study was to examine the effect of murottal therapy with the application of Spiritual Islamic Nursing Care 

(SINC) on the response of the third trimester of pregnancy. The research design used a quasi-experiment with a one-group 

pre and post-test design approach. The sample in this study amounted to 10 respondents using the accidental sampling tech-

nique. Data were collected using Doppler to measure the fetal heart rate (FHR), visual fetal movement, and the DASS 

(Depression Anxiety Stress Scale) questionnaire to measure the level of anxiety in pregnant women. Analysis of the data used 

was the Friedman test for fetal movement and fetal heart rate and the Wilcoxon test for the anxiety level of pregnant women. 

After the research, the results of statistical tests showed that there was a significant difference in the fetal heart rate and the 

anxiety level of the third trimester pregnant women before and after being given murottal therapy with the application of Spir-

itual Islamic Nursing Care (SINC). Therapy using murottal with the Spiritual Islamic Nursing Care (SINC) application pro-

vides recommendations that can be used in various health services for pregnant women. 

ABSTRAK 

Al-Sihah : Public Health Science Journal 

Volume 13, Nomor 2, July-December 2021 

Aplikasi Spiritual Islamic Nursing Care (SINC) adalah inovasi dalam pelayanan spiritual yang memiliki fitur murottal yang 

dapat digunakan dalam menurunkan respon kecemasan pada pasien. Aplikasi ini digunakan untuk membantu ibu dengan usia 

kehamilan memasuki periode tujuh bulan atau trimester ketiga yang mengalami kecemasan dan denyut jantung janin tidak 

teratur pada ibu primigravida. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi murottal dengan aplikasi Spiritual 

Islamic Nursing Care (SINC) terhadap respon kehamilan trimester tiga. Desain penelitian menggunakan metode quasi eksper-

imen dengan pendekatan one group pre and post test design. Sampel pada penelitian ini berjumlah 10 responden dengan 

menggunakan teknik accidental sampling. Pengambilan data dikumpulkan menggunakan Doppler untuk mengukur secara 

visual denyut jantung janin (DJJ), gerakan janin secara visual dan kuesioner DASS (Depression Anxiety Stress Scale) untuk 

mengukur tingkat kecemasan pada ibu hamil. Analisa data yang digunakan yaitu uji Friedman untuk pergerakan janin dan 

denyut jantung janin dan uji Wilcoxon untuk tingkat kecemasan ibu hamil. Setelah dilakukan penelitian hasil uji statistis 

menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan denyut jantung janin dan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III sebelum 

dan sesudah diberikan terapi murottal dengan penerapan aplikasi Spiritual Islamic Nursing Care (SINC). Terapi menggunakan 

murottal dengan aplikasi Spiritual Islamic Nursing Care (SINC) memberikan rekomendasi yang dapat digunakan di berbagai 

pelayanan kesehatan ibu hamil. 
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PENDAHULUAN  

Kehamilan adalah proses alami bagi 

setiap wanita usia subur. Selama kehamilan, 

terjadi perubahan fisiologis dapat dialami 

pada ibu hamil. Rasa tidak nyaman pada 

payudara, mual, muntah, nyeri tekan pada 

vulva, distensi abdomen, dan berhentinya 

menstruasi merupakan perubahan fisiologis 

(Talbot & Maclennan, 2016; Soma-Pillay et 

al., 2016). Perubahan psikologis seperti 

perasaan bahwa kehamilan dapat hadir keti-

ka ibu akan terus memikirkan situasi dan 

keselamatan bayinya, dan terkadang ibu 

akan menjadi lebih sadar akan keselamatan 

bayinya dan dirinya sendiri (Brunton et al., 

2021; McLeish & Redshaw, 2017). 

Kehamilan dibagi menjadi tiga bagi-

an, yaitu trimester pertama (0-12 minggu), 

trimester kedua (12-18 minggu) dan tri-

mester ketiga (28-40 minggu) dari usia ke-

hamilan. Pada trimester ketiga, volatilitas 

emosional kembali. Pada saat yang sama, 

ada perasaan ketidaknyamanan fisik. 

Fokusnya juga berubah meskipun pada ma-

salah keuangan, seperti menyiapkan kamar 

bayi, perlengkapan anak, pengaruh dan ke-

mampuan orang tua. Dengan demikian, pe-

rubahan ini berisiko menimbulkan reaksi 

psikologis mulai dari gangguan emosional 

ringan hingga psikosis berat (Dahro, 2012). 

Menurutnya, kecemasan adalah reaksi fisik, 

mental, dan kimia tubuh terhadap situasi 

yang menakutkan, mengejutkan, memb-

ingungkan, berbahaya, dan mengganggu. 

Reaksi ini terjadi pada banyak orang. Ting-

kat gangguan kecemasan hingga 21%-43% 

(Zamriati et al., 2013). 

Prevalensi tingkat kecemasan ibu 

hamil di berbagai negara didunia yaitu 

kecemasan ibu hamil di china (26% - 

34.2%), Inggris (20%), belgia (40%) dan 

Canada mencapai (57%) (Cameron et al., 

2020). Sementara di indonesia, kecemasan 

pada ibu hamil di indonesia mencapai 

373.000.000. sebanyak 107.000.000 atau 

28.7% diantaranya kecemasan terjadi pada 

ibu hamil menjelang proses persalinan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Sebuah 

penelitian yang dilakukan pada ibu primi-

gravida 22,5% mengalami cemas ringan, 

30% mengalami cemas sedang, 27,5% ce-

mas berat, dan 28% mengalami cemas san-

gat berat.  

Angka kematian ibu (AKI) di Indo-

nesia nyatanya masih sangat tinggi yaitu 

mencapai 305/100.000 kelahiran hidup 

(KH) berdasarkan hasil Survei Demografi 

Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015. Namun, 

tahun 2012 kembali menyaksikan pening-

katan yang sangat cepat yaitu 359/100.000 

KH (Kementerian Kesehatan RI, 2014). 

Ada beberapa penyebab utama kematian ibu 

diantaranya perdarahan, infeksi, partus 

lama/macet, aborsi dan hipertensi dalam 

kehamilan (Lawson & Keirse). Di Indone-

sia, kematian ibu didominasi oleh tiga 

penyebab utama. yaitu, perdarahan 20%, 

infeksi 31% dan hipertensi dalam kehamilan 

(HDK) 32%. menjadi 5 kematian ibu dari 

20.181 kelahiran hidup di kota Makassar. 

Penyebab kematian ibu di Makassar ada 

tiga yaitu perdarahan, preeklamsia ringan 

dan preeklampsia berat (Dinas Kesehatan 

Kota Makassar, 2015). 

Berbagai tempo musik mempunyai 

efek fisiologis pada tubuh, salah satu 

efeknya adalah mempengaruhi denyut jan-

tung dan tekanan darah sesuai frekuensi, 
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tempo, dan volumenya C. Jantung cender-

ung mengikuti dan mencoba menyamai 

tempo suatu bunyi (Liu & Petrini, 2015; 

Koelsch & Jäncke, 2015; Veternik et al., 

2018). Volume yang bisa menimbulkan 

efek teraupetik adalah 40-60 dB (Im-Oun, 

et al., 2018) . Sedangkan waktu yang dibu-

tuhkan dalam auditoris therapy (terapi pen-

dengaran) supaya dapat memberikan efek 

terapeutik adalah minimal 10 menit 

(Thoma et al., 2015). Senada dengan 

penelitian Wahyuni & Deswita (2013) bah-

wa terapi murottal Al-Qur’an dapat dijadi-

kan sebagai penyembuh sakit. Telah dibuk-

tikan dan dilakukan oleh orang yang mem-

baca Al-Qur’an atau mendengarkannya 

akan memberikan perubahan arus listrik di 

otot, perubahan sirkulasi darah, perubahan 

detak jantung dan perubahan kadar darah 

pada kulit. Al-Qur'an dapat membantu 

mengurangi penderitaan dan stres manusia, 

mendengarkan Al-Qur'an dapat digunakan 

untuk mengembangkan kesehatan mental 

yang baik dan mencapai lebih banyak 

kedamaian dalam pengobatan islam, Al-

Qur'an sering digunakan untuk meningkat-

kan kesehatan dan menyembuhkan pen-

derita stres dan gangguan psikologis 

(Priyanto et al., 2020; Mahjoob et al., 

2014). Terapi murottala Al-Qur'an atau ti-

lawah Al-Qur'an dengan irama teratur dan 

tajwid yang tepat juga merupakan musik Al

-Qur'an yang memiliki kemampuan untuk 

membawa ketenangan dan mengurangi 

kecemasan (Adhiwijaya et al., 2021; Lis-

mayanti et al., 2020; Ghofar & Ningsih, 

2012). 

Organisasi Kesehatan Dunia 

sebenarnya telah merekomendasikan nega-

ra-negara Muslim untuk menyediakan buku

-buku yang berisi ayat-ayat Al-Qur'an yang 

berkaitan dengan kesehatan mental. Kepu-

tusan ini dibuat pada KTT Regional ten-

tang Kesehatan Mental yang diadakan di 

Mediterania Timur pada tahun 1998 

(Mottaghi et al., 2011). Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Jabbari et al. (2017) 

menunjukkan hasil penelitian hanya 

dengan atau tanpa terjemahan, keduanya 

yang efektif untuk mengurangi stres, 

kecemasan dan depresi selama intensitas 

nyeri kehamilan. Selain itu Azis et al. 

(2015) menggunakan surah Ar-Rahman 

terhadap pasien persalinan dan mendapat-

kan pengaruh terjadinya penurunan inten-

sitas nyeri dan peningkatan kadar β- Endor-

phin. Berdasarkan fenomena tersebut, 

peneliti melakukan penelitian yang ber-

tujuan untuk melihat adanya pengaruh tera-

pi murottal menggunakan aplikasi Spiritual 

Islamic Nursing Care (SINC) untuk 

mengamati respon kehamilan trimester III 

pada denyut jantung janin, gerakan bayi 

dan kecemasan ibu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain penelitian quasi 

eksperimen dengan pendekatan one group 

pre and post test design. Metode ini ber-

tujuan untuk mengetahui pengaruh terapi 

murottal dengan aplikasi Spiritual Islamic 

Nursing Care (SINC) pada respon kehami-

lan trimester III. Respon kehamilan yang 

dimaksud adalah pergerakan janin, denyut 

jantung janin dan tingkat kecemasan ibu 

hamil. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu hamil primigravida trimester III 
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yang berada di wilayah kerja Puskesmas 

Kassi-Kassi Makassar yaitu sebanyak 41 

responden. Sampel dalam penelitian ini ada-

lah 10 ibu hamil primigravida yang yang 

memenuhi kriteria inklusi.Teknik penyam-

pelan dalam penelitian ini adalah purposive 

yaitu mengambil sampel yang sesuai 

dengan kriteria inklusi berjumlah 10 orang. 

Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan berupa doppler untuk mengukur 

denyut jantung janin dan kuesioner yang 

berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dijawab oleh responden/sampel. Kuesioner 

yang digunakan adalah kuesioner baku 

DASS (Depression Anxiety Stress Scale) 

yang terdiri dari 14 butir pertanyaan ber-

dasarkan gejala subjektif yang dirasakan 

responden mengenai kecemasan. Uji statis-

tik yang akan digunakan adalah uji wilcox-

on untuk tingkat kecemasan dan uji fried-

man untuk pergerakan janin dan denyut jan-

tung janin. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

rerata distribusi frekuensi DJJ ibu hamil tri-

mester II kehamilan di wilayah kerja Pusk-

esmas Kassi-Kassi Makassar sebelum inter-

vensi mendapat nilai rerata 135.10, se-

dangkan median (min-maks) adalah 137 

(127-147), dengan standar deviasi 6,577. . 

Setelah dilakukan intervensi, rata-rata distri-

busi frekuensi DJJ ibu hamil trimester II 

memiliki nilai mean 131,30, nilai median 

(min-maks) 131,5 (124-143), dengan pola 

error terutama 5.889. Sementara itu, rata-

rata distribusi frekuensi gerakan janin sebe-

lum prosedur memiliki nilai rata-rata 4,40, 

sedangkan nilai (min-maks) adalah 4 (2-9), 

dengan standar deviasi 2,066. Distribusi 

frekuensi rata-rata gerakan janin setelah 

prosedur memiliki rata-rata 5,20, sedangkan 

rata-rata (min-maks) adalah 5 (3-10) dengan 

standar deviasi 1989. Untuk distribusi frek-

uensi tingkat kecemasan ibu hamil. Pada 

wanita trimester ketiga sebelum intervensi, 

mean adalah 13,90, sedangkan median (min

-maks) adalah 14,5 (8-19) dengan standar 

deviasi 3,573. Setelah dilakukan intervensi, 

distribusi frekuensi tingkat kecemasan ibu 

hamil pada kehamilan trimester II memiliki 

nilai rerata 12,00, sedangkan nilai median 

(min-maks) adalah 12 (7-15), dengan seba-

ran 2,677. 

Berdasarkan hasil Tabel 2 hasil uji 

statistik yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p

-value untuk tingkat kecemasan ibu hamil 

diperoleh nilai sebesar 0,046. Secara statis-

tik jika nilai p > 0,05 maka Ha ditolak dan 

apabila nilai p < 0,05 maka Ha diterima. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis 
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Variabel Rerata Median Std. Deviasi Min-Maks 

DJJ Pre 135.10 137 6,577 127-147 

DJJ Post 131.30 131.5 5,889 124-143 

Pergerakan Janin Pre 4.40 4 2,066 2-9 

Pergerakan Janin Post 5.20 5 1,989 3-10 

Tingkat Kecemasan Pre 13.90 14.5 3,573 8-19 

Tingkat Kecemasan Post 12.00 12 2,677 7-15 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Responden  



 

  

dapat disimpulkan bahwa terapi murottal 

dengan penerapan Spiritual Islamic Nurs-

ing Care (SINC) berpengaruh terhadap 

tingkat kecemasan ibu hamil primigravida 

trimester III di wilayah kerja Puskesmas 

Kassi-kassi Makassar. 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji statis-

tik dilakukan dengan menggunakan uji 

Friedman diperoleh nilai p value untuk 

pergerakan janin 0,236. Hal ini berarti nilai 

p > 0,05 sehingga tidak ada pengaruh terapi 

murottal dengan aplikasi Spiritual Islamic 

Nursing Care (SINC) terhadap pergerakan 

janin. Sedangkan untuk denyut jantung 

janin (DJJ) setelah dilakukan uji statistik 

diperoleh nilai p value sebesar 0,000. Nilai 

p diperoleh sebesar <0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terapi murottal dengan 

penerapan aplikasi Spiritual Islamic Nurs-

ing Care (SINC) berpengaruh yang berarti 

terhadap denyut jantung janin (DJJ) pada 

ibu hamil primigravida trimester III. 

 

PEMBAHASAN 

Pergerakan Janin 

Hasil uji statistik yang dilakukan 

didapatkan bahwa terapi dengan menerap-

kan aplikasi SINC tidak berpengaruh ter-

hadap pergerakan janin ibu hamil trimester 

III di wilayah kerja kerja Puskesmas Kassi-

kassi Makassar. Menurut peneliti, hal ini 

dikarenakan rata-rata gerakan janin ibu 

hamil pada trimester ketiga masih dalam 

batas normal yaitu minimal 1 gerakan se-

tiap 15 menit saat janin tidak dalam 

keadaan istirahat.  

The American Congress of Obste-

tricians and Gynecologists (ACOG)  

merekomendasikan ibu hamil yang me-

masuki minggu ke-28 mengalami sedikit-

nya 10 gerakan janin baik berupa ten-

dangan, lunges, maupun spin. Idealnya, Ibu 

hamil akan merasakan setidaknya 10 

gerakan janin dalam 2 jam. Menurut 

penelitian Fatmawati (2013) menunjukkan 

bahwa ketika janin diperdengarkan dengan 

terapi murottal maka janin akan merespon 

dengan mendengarkannya dengan tenang 

tanpa banyak bergerak.  

 

Denyut Jantung Janin 

Pemberian stimulasi murottal tidak 

hanya bermakna bagi ibu hamil tetapi juga 

bagi janin yang dikandungnya. Denyut jan-

tung janin (DJJ) sebelum dan sesudah in-

tervensi terapi murottal dengan 

menggunakan aplikasi SINC tetap dalam 

kisaran normal dari 120x/menit hingga 

160x/menit dengan jumlah responden hing-

ga 100%. Berdasarkan uji statistik yang 

dilakukan didapatkan bahwa terdapat 

perbedaan denyut jantung janin pada ibu 

hamil yang mendapat terapi dilatasi 

dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak 

mendapat terapi dilatasi. Berdasarkan hasil 

Kajian diketahui bahwa ibu hamil yang 
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Variabel Z-test p value 

Tingkat Kecemasan Pre -2,000 0,046 

Tingkat Kecemasan Post     

Tabel 2 

Pengaruh Terapi Murottal dengan Aplikasi SINC pada Tingkat Kecemasan Ibu Hamil  



 

 

mendapat terapi murottal dan ibu hamil 

yang tidak mendapat terapi murottal mem-

iliki denyut jantung janin (FHR) yang lebih 

lambat, denyut jantung janin teratur, mes-

kipun masih dalam batas normal. jangkau-

an. Terapi l murottal dengan aplikasi SINC 

berpengaruh terhadap denyut jantung janin 

(DJJ) pada ibu hamil trimester III di wila-

yah kerja Puskesmas Kassi-kassi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Mukhlis & Marini 

(2020) menunjukkan bahwa dengan 

mendengarkan terapi murottal dapat 

meningkatkan denyut jantung bayi. Ber-

dasarkan penelitian Fatmawati (2013) bah-

wasanya denyut jantung janin sangat di-

pengaruhi oleh intonasi bunyi/suara, dimana 

intonasi yang lembut atau yang mirip 

dengan suara ibu membuat suasana menjadi 

lebih tenang dan detak jantung janin relatif 

stabil. 

Sistem saraf otonom terdiri dari sis-

tem saraf simpatik dan parasimpatis yang 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

fungsi jantung. Ketika jumlah oksigen di 

jantung normal, maka akan menghasilkan 

suara jantung dasar yang berbeda dari jan-

tung janin normal. Bila cadangan nutrisi 

plasenta cukup, maka akan menyebabkan 

peningkatan cepat bunyi jantung janin. Ke-

lainan irama jantung janin berupa takikardia 

atau rakhitis dapat terjadi pada janin 

(Nugroho, et al., 2014).  

Pemenuhan kebutuhan oksigen ibu 

untuk janin dapat dicapai dengan olahraga 

teratur. Karena saat berolahraga, jantung 

dapat memompa lebih baik dan akan 

mendistribusikan lebih banyak oksigen ke 

seluruh tubuh, termasuk janin. Ada bebera-

pa jenis olahraga yang bisa dilakukan oleh 

ibu hamil, namun olahraga yang aman dan 

untuk ibu hamil antara lain jalan kaki, bere-

nang, sepeda statis, dan olahraga untuk ibu 

hamil (Melzer et al., 2010; Kader & Naim-

Shuchana, 2014). 

Bagi ibu hamil, olahraga juga mem-

bawa banyak manfaat. Penelitian yang dil-

akukan oleh May et al. (2016) menunjukkan 

bahwa ketika ibu hamil aktif secara fisik/

olahraga, janin mendapat efek membuat 

jantung bayi lebih sehat. Setidaknya detak 

jantungnya tidak cepat, tapi lambat. Jantung 

akan menjadi lebih kuat jika berolahraga, 

dan jika jantung sehat maka detak jantung 

akan menurun. Jadi jantung tidak harus 

bekerja keras untuk memompa darah dalam 

jumlah yang sama. 

 

Tingkat Kecemasan Ibu 

Tingkat kecemasan ibu hamil setelah 

mendapat intervensi terapi murottal dengan 

aplikasi SINC menurun dari 5 (50%) 

dengan kecemasan berat menjadi 2 orang 

(20%). Dan sebagian besar responden men-

galami tingkat kecemasan sedang setelah 
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Tabel 3 

Pengaruh Terapi Murottal dengan Aplikasi SINC pada Pergerakan Janin dan Denyut Jantung Janin  

Variabel n Chi-square df p value 

Pergerakan Janin Pre 10 81,782 13 0,233 

Pergerakan Janin Post         

Denyut Jantung Janin (DJJ) Pre 10 16,315 13 0,000 

Denyut Jantung Janin (DJJ) Post         



 

  

dilakukan intervensi. Setelah dilakukan uji 

statistik didapatkan bahwa terapi murottal 

dengan penerapan aplikasi SINC ber-

pengaruh terhadap tingkat kecemasan ibu 

hamil trimester III. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Jabba-

ri et al. (2017) menunjukkan bahwa dengan 

atau tanpa terjemahan keduanya sama-

sama efektif dalam mengurangi stres, 

kecemasan, dan depresi selama masa ke-

hamilan. Menurut penelitian Budiyarti & 

Makiah (2018) terapi murottal dapat 

menurunkan tingkat kecemasan ibu hamil 

primigravida trimester 3. Hal ini dijelaskan 

pada Penelitian Irmawati et al. (2020) yang 

menjelaskan bahwa dengan mendengarkan 

bacaan Al-Qur’an khususnya surah Ar-

Rahman dapat mengurangi kecemasan pa-

da ibu hamil dalam menghadapi proses per-

salinan. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan yang menyim-

pulkan Ria et al. (2019) bahwa murottal Al

-Qur’an dapat mengurangi rasa sakit dan 

kecemasan pada ibu bersalin saat fase aktif. 

Membaca ayat suci Al-Qur'an mem-

iliki efek langsung dalam mengurangi 

kecemasan, kegelisahan dan bahkan depre-

si, secara langsung atau tidak langsung 

memiliki efek stimulasi pada sistem keke-

balan tubuh yang mendukung proses 

penyembuhan. Penjelasan-penjelasan ten-

tang kebaikan-kebaikan yang terkandung 

dalam Al-Qur'an dapat menjadi motivator 

yang hebat bagi mereka yang membaca 

atau mendengarkannya. Keyakinan akan 

kebenaran Al-Qur'an dapat menjadi faktor 

penting dalam membuat orang merasa 

tenang dalam diri mereka, termasuk ibu 

hamil, untuk menghilangkan kecemasan 

mereka. Membaca atau mendengarkan Al-

Qur’an merupakan adaptasi yang baik kare-

na akan memberikan efek positif dengan 

memberikan harapan yang tak 

terbantahkan.  

Dari segi fisiologis, ketika 

seseorang mendengarkan lagu pembacaan 

ayat suci Al-Qur'an dengan nada merdu, 

sinyal akan ditangkap oleh daun telinga, 

impuls akan ditransmisikan. talamus 

(batang otak). Jika seseorang memahami 

makna atau bahasa bacaan Al-Qur'an, im-

puls ditransmisikan ke area pendengaran 

primer dan sekunder, yang kemudian di-

proses di area wernicke untuk menafsirkan 

makna di dalamnya. area wernicke merupa-

kan bagian dari otak manusia yang berada 

di bagian korteks otak besar dan 

mengelilingi korteks pendengaran. Pada 

area Wernicke impuls yang diterima pada 

otak akan diperdalam untuk menghasilkan 

makna, yang nantinya akan berperan dalam 

menentukan respon hipotalamus terhadap 

makna tersebut. Hasil respon tersebut, 

kemudian disimpan (dalam memori) serta 

dikirim ke amigdala untuk menentukan re-

spons emosional (Suraga & Aldama, 2014). 

Mendengarkan bacaan suci Al-Qur'an 

dengan makna yang terkandung di da-

lamnya akan memiliki efek positif pada 

respons emosional yang dikirim oleh ami-

gdala, yang kemudian akan mengirimkan 

sinyal tersebut ke area otak. Hipotalamus 

sendiri berperan sangat penting dalam 

mengatur hormon yang mempengaruhi sis-

tem imun tubuh. Selain hipotalamus, ami-

gdala juga mengirimkan sinyal ke hipo-

kampus untuk mengidentifikasi dan me-

nyimpan respon tersebut. Hal ini akan ber-
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peran sangat penting dalam menentukan 

bentuk respon tubuh terhadap rangsangan 

yang ada (membaca Al-Qur’an) (Suraga & 

Aldama, 2014). 

Seorang tenaga kesehatan dengan 

beberapa latar belakang keperawatan, ia 

memiliki posisi kunci dalam membantu 

mengakomodasi kenyamanan kehamilan 

trimester kedua, terutama selama kehami-

lan, dengan mengurangi kecemasan yang 

terjadi selama kehamilan karena faktor in-

ternal dan eksternal ibu. Seorang perawat 

dalam membantu ibu hamil paruh waktu 

serta mengatasi persalinan akan berperan 

penting dalam menurunkan tingkat kecema-

san ibu hamil. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

terapi murottal dengan aplikasi Spiritual 

Islamic Nursing Care (SINC) memiliki 

pengaruh terhadap respon denyut jantung 

janin (DJJ) dan tingkat kecemasan ibu ham-

il sedangkan tidak berpengaruh terhadap 

pergerakan janin.  Terapi murottal dengan 

menggunakan aplikasi Spiritual Islamic 

Nursing Care (SINC) dapat diterapkan di 

tatanan pelayanan kesehatan, seperti praktik 

kebidanan, balai pengobatan rumah sakit 

bahkan dapat disosialisasikan kepada 

masyarakat luas. Aplikasi ini memiliki be-

berapa fitur yang dapat digunakan oleh 

pasien dalam pemenuhan kebutuhan spiritu-

al dan agama khususnya bagi agama islam, 

Untuk peneliti lain, ini mungkin dapat 

menggunakan fitur yang lain seperti dzikir 

pagi petang, doa, tayammum dan wudhu, 

husnul khatimah care dan arah kiblat serta 

melibatkan lebih banyak responden serta 

penggunaan kelompok kontrol untuk menja-

ga keakuratan hasil. 
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